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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan 

dan ditemukan sebuah pengetahuan, teori yang dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan (Sugiyono, 2013, 2-3). 

Dari teori tersebut dapat disimpulkan, metode penelitian adalah sebuah teknik atau 

cara untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan data, mencatat data, yang dapat 

dipergunakan untuk memahami, memecahkan, menentukan jawaban atas masalah 

dalam kehidupan dan juga untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian 

menganalisis dampak yang terjadi yang berhubungan dengan pokok-pokok 

permasalahan. 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

a. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Oktober 2023 

atau kurun waktu selama kurang lebih 7 (tujuh) bulan.  

b. Tempat Penelitian  
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Tempat penulisan penelitian yaitu di STBA JIA Bekasi yang beralamat di 

Jl Cut Mutia No 16A Rt/Rw 001/011, Margahayu, Kec Bekasi Timur Kota 

Bekasi, Jawa Barat 17113. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, yakni prosedur 

penelitian yang menghasilkan databerupa kata-kata tertulis. Penelitian yang bersifat 

deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan makna data atau fenomena yang 

dapat ditangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktinya. Pemaknaan 

fenomena ini banyak bergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam 

menganalisisnya (Abdussamad, 2021, 31). 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi/gabungan, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 

2013, 9). 

Dari pemaparan di atas, penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian 

yang meneliti berbagai suatu hal yang diamati dengan menghasilkan sebuah data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis. Sedangkan jenis penelitian secara semiotika 

yaitu peneliti mencari tanda seperti percakapan yang didapat dari objek penelitian 

kemudia memberikan pendapat terhadap yang sudah didapatkan. Hal tersebut 

digunakan mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik sosial, penyebab terjadinya 
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konflik sosial, dan akibat dari konflik sosial yang terdapat dalam manga Koko Ni 

Iru Yo karya Ema Toyama. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Dalam mengadakan penelitian tentunya diperlukan beberapa tahapan-

tahapan agar penelitiannya berjalan secara sistematis. Sehingga penelitian akan 

lebih terarah dan peneliti dapat dengan mudah mengikuti prosesnya. Adapun 

beberapa tahapan dalam proses penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan beberapa tahapan dalam melakukan 

pengimplementasian dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Memilih tema dan judul penelitian 

b. Mengajukan proposal penelitian, termasuk di dalamnya menyusun latar 

belakang masalah, perumusan masalah, menentukan batasan masalah, 

menentukan tujuan penelitian, menentukan manfaat penelitian, 

menentukan metode penelitian, dan menyusun sistematika penulisan. 

c. Peneliti melakukan konsultasi dan meminta bimbingan baik secara 

langsung ataupun dengan metode online sehingga dapat menyusun dan 

mengajukan draft penelitian untuk mendapatkan persetujuan dan 

pengesahan dari dosen pembimbing. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan beberapa tahapan dalam 

melakukan pengimplementasian dalam penelitian, antara lain yaitu: 

a. Menentukan beberapa referensi yang dapat dijadikan data pendukung 

seperti jurnal dari penelitian lain yang masih berkaitan dengan penelitian 

ini, mulai dari beberapa buku dan juga e-book terkait konflik sosial dan 

manga Koko Ni Iru Yo karya Ema Toyama sebagai media sumber 

penelitian ini. 

b. Membaca dan menerjemahkan beberapa kutipan-kutipan yang ada di 

dalam buku maupun penelitian lainnya tentang konflik sosial, baik dalam 

Bahasa Inggris maupun Bahasa Jepang ke dalam Bahasa Indonesia. 

c. Menentukan teori yang sesuai untuk digunakan untuk menganalisis dan 

menyusun penelitian ini. 

 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap akhir penelitian ini, peneliti melakukan beberapa tahapan dalam 

melakukan pelaporan, antara lain yaitu: 

a. Mengadakan bimbingan dengan dosen pembimbing agar setiap langkah 

penelitian selalu dalam pengawasan dan persetujuan dosen pembimbing. 

b. Menyusun laporan penelitian. 

c. Membuat kesimpulan berdasarkan data. 

d. Mengadakan konsultasi akhir penelitian. 

e. Pengujian laporan penelitian. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016, 241) teknik pengumpulan data dengan triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu kredibilitas 

data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Maka 

sesuai dengan yang diteliti, peneliti memakai teknik pengumpulan data tringulasi, 

yaitu observasi, dokumentesi serta studi literature. 

Ada beberapa langkah dalam teknik pengumpulan data dilakukan oleh peneliti: 

1. Mengumpulkan buku-buku yang memiliki relevansi dengan tema penelitian 

ini, yakni konflik sosial, manga, sastra, serta pendekatan semiotika milik 

Charles Sanders Peirce. Selain mengumpulkan data dari buku, peneliti juga 

mengumpulkan data digital melalui internet seperti artikel, jurnal, dan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian terkait. 

2. Mencari dan mencatat data-data yang diperlukan untuk penelitian yaitu, 

berupa konflik sosial yang meliputi bentuk, penyebab dan akibat dalam 

manga Koko Ni Iru Yo dan semiotika Charles Sanders Peirce.  

3. Menyusun data-data dari manga Koko Ni Iru Yo dengan cara 

mengklasifikasikan berdasarkan karakteristiknya. Setelah itu, menentukan 

data mana saja yang benar-benar diperlukan dan mana yang tidak diperlukan. 
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D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara atau proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013, 244). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Berikut adalah langkah-langkah analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini: 

1. Menjelaskan sinopsis dari manga Koko Ni Iru Yo karya Ema Toyama. 

2. Mengklasifikasikan data atau adegan (scene) yang berhubungan dengan 

tindak konflik sosial. 

3. Menganalisis bentuk, penyebab, dan akibat konflik sosial dalam setiap 

adegan (scene). 

4. Menggunakan teori konflik dari Soerjono Soekanto dan Lee Raffel 

dalam proses analisis konflik sosial dengan pendekatan semiotik yang 

terdapat dalam manga Koko Ni Iru Yo karya Ema Toyama. 

5. Membuat kesimpulan dari data yang telah dianalisis yang terdapat 

dalam anime Koko Ni Iru Yo karya Ema Toyama. 

 

  



54 
 

 
 

E. Sumber Data 

1. Data Primer  

Sumber data primer yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah manga yang berjudul Koko Ni Iru Yo karya Ema 

Toyama. Ada 5 seri buku dengan jumlah episode sebanyak 19 episode di 

manga tersebut dalam Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia. Data dalam 

penelitian ini yang didapatkan adalah manga itu sendiri yang berisi adegan-

adegan yang berupa dialog maupun monolog, kutipan-kutipan dalam bentuk 

dialog antar tokoh yang banyak mengandung konflik sosial, yang salah 

satunya adalah bentuk-bentuk konflik sosial yang merupakan objek 

penelitian ini. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah berupa buku yang berisikan teori tentang konflik 

sosial, sosiologi sastra dan teori semantik. Serta jurnal sebagai bahan 

referensi untuk membuat penelitian ini.
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